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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kami dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Peran pembiayaan KUR bagi petani jagung di Bank BRI Unit Kempo 

adalah untuk mengatasi dan mengurangi masalah kemiskinan serta 

memperluas kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi bagi para 

pemangku kepentingan di bisnis pertanian. 

2. Bank jagung unit Kempo. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

merupakan program yang sangat bermanfaat bagi masyarakat dan 

diberikan sebagai modal kerja untuk menambah 4.444 persiapan dan 4.444 

modal  bagi UKM.  

3. Pemangku kepentingan dapat memilih KUR untuk jumlah angsuran 

ditambah bunga dan untuk jumlah nominal pinjaman utama yang akan 

dilunasi nanti. Jika Anda memutuskan untuk melakukan ini, calon kreditur 

dapat menghubungi Customer Service (CS) secara langsung untuk 

mendaftarkan aplikasi kredit di file yang diperlukan. CS membuat file 

informasi pelanggan "CIF", tetapi CS terlebih dahulu memverifikasi 

identitas pelanggan dan mencegah CIF untuk dipilih ganda. Apabila 

nasabah telah memiliki CIF, maka CS hanya perlu membuatkannya 
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rekening baru dengan catatan nasabah belum memiliki rekening. Rekening 

berfungsi sebagai identitas nasabah. 

5.1 Saran  

1. Bagi Lembaga 

       Berdasarkan apa yang diperoleh selama survey, survey dari segi 

periklanan, Bank Bri Unit Kempo menggunakan sarana dan prasarana yang  

ada khususnya media sosial untuk mempromosikan produk simpanan dan  

yang sudah ada lainnya, menyarankan agar kami terus meningkatkan 

promosi kegiatan yang dilakukan untuk itu. Perkenalan produk Produk bank 

yellowtail unit Kempo. 

Produk yang tersedia dari Bank BRI Unit Kempo: 

1) Simpanan 

1. Tabungan BRI Simpedes Usaha 

Simpedes Usaha adalah tabungan yang memenuhi kebutuhan 

perdagangan para pengusaha mikro yang tinggi. 

2. BritAma Bisnis  

Produk tabungan BRI diprioritaskan untuk keperluan korporasi 

dengan memberikan manfaat berupa fleksibilitas transaksi, kejelasan 

catatan transaksi, dan dukungan transaksi  untuk  kebutuhan bisnis 

nasabah. 

2) Pinjaman  

1. Kredit Usaha Mikro 

Kredit modal kerja dan/atau kredit investasi dengan pagu kredit 

sampai dengan Rp 500 juta diberikan kepada koperasi dengan usaha 
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mikro, UKM, dan perusahaan produktif yang dijamin oleh penjamin. 

 

2. Kupedes 

Pinjaman dengan suku bunga kompetitif umum untuk semua sektor  

usaha  memenuhi persyaratan dan dapat dilihat oleh individu 

(perusahaan dan individu) yang ditawarkan oleh semua unit BRI  

dan BRI Terra. 

3. Kredit Modal Kerja  

Jalur kredit untuk membiayai operasi bisnis seperti pengadaan bahan 

baku, proses produksi, piutang, dan persediaan. 

4. Kredit Investasi 

Jalur kredit untuk membiayai operasi bisnis seperti pengadaan bahan 

baku, proses produksi, piutang, dan persediaan. 

5. Kredit Pangan. 

Kredit investasi dan/atau modal kerja komersial, khususnya di 

bidang pangan, diberikan dalam rangka mendukung kedaulatan 

pangan dan kelautan. 

6. Resi Gudang 

Pinjaman dengan resi gudang yang dijamin bank kepada petani, 

kelompok tani, gapoktan dan koperasi. Jika jangka waktu  resi 

gudang maksimal 70%, maka suku bunga efektif adalah 7% per 

tahun. 

7. Pinjaman Kemitraan 
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Pendanaan dari program kemitraan untuk mendanai modal kerja 

dan/atau pembelian aset tetap untuk meningkatkan produksi dan 

penjualan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti berharap semoga penelitian ini bermanfaat dimasa yang akan 

datang dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

1. Kami berharap survei ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat umum 

dan calon nasabah dalam memilih produk yang akan digunakan saat 

pinjaman/modal terbatas. 

2. Nasabah yang menunda pembayaran perlu bersikap tegas dan 

mempererat hubungan dengan Bank Buri Unit Kempo dan nasabah 

kredit. 
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